





A. Metode dan Pendekatan Penelitian   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal terpenting berupa 
kejadian, fenomena, dan gejala sosial yang dapat dijadikan pelajaran berharga 
bagi pengembangan konsep teori (Almanshur, 2012). Penelitian kualitatif 
dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti langkah kerja, formula suatu 
resep, pengertian suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan 
jasa, gambargambar , gaya, budaya, model fisik suatu artefak dan lain 
sebagainya (Komariah, 2009). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Menurut Iskandar (2009), fenomenologi berorientasi untuk 
memahami, menggali, dan menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa, 
fenomena-fenomena, dan hubungan dengan orang-orang yang biasa dalam 
situasi tertentu. Pendekatan fenomenologi dipilih karena pendekatan 
fenomenologi berusaha mencari arti secara psikologis, dan penelitian ini 
bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena yang terjadi dalam 






B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dilakukan agar peneliti tidak melebar luas terhadap 
apa yang diteliti (Bungin, 2013). Sesuai dengan pertanyaan dan tujuan 
penelitian, penelitian ini berfokus pada faktor-faktor remaja melakukan 
cyberbullying di media sosial instagram. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek yang terlibat dalam penelitian kualitatif dengan model 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik dalam non-
probability sampling yang berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek 
yang dipilih, karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang 
akan dilakukan (Herdiansyah,2015).  
Salah satu strategi dalam teknik purposive yang digunakan yaitu bola-
salju (snowball sampling), yaitu penentuan subjek yang bersifat sambung-
menyambung dengan bantuan informan hingga sampai pada subjek yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
  Pada penelitian ini menggunakan empat orang sebagai subjek 
penelitian dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Remaja awal yang berusia 15-18 tahun. 
2. Remaja yang pernah melakukan cyberbullying di media sosial 
instagram kurang lebih minimal 3 kali selama selama menggunakan 
akun media sosial instagram. 
3. Remaja yang sedang melakukan atau pernah melakukan cyberbullying 
di media sosial instagram. 
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4. Remaja yang mau di jadikan subjek peneltian dengan memberikan 
inform consent 
D. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini disesuaikan dengan tujuan peneliti maka penelitian ini di 
lakukan di kota Malang, Jawa Timur.  
E.  Metode Pengumpulan Data 
Tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data berdasarkan fenomena 
yang dikaji oleh peneliti. Dalam mendapatkan data, peneliti melakukan 
beberapa langkah strategis dalam mendapatkan data dari narasumber 
sesuai dengan teknik pengumpulan data agar data dari narasumber atau 
subjek yang didapat memenuhi standar. Berikut beberapa teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu : 
1. Observasi 
Menurut Herdiansyah (2010), observasi adalah suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan 
dan didiagnosis. Penelitian ini menggunakan observasi partisipan dimana 
peneliti tidak hanya mengobservasi tetapi juga ikut terlibat dalam kegiatan 
subjek. Observasi yang dilakukan menggunakan observasi tidak 
terstruktur, yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 
mengenai apa yang diobservasi, dan tidak menggunakan instrumen baku. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2012), wawancara adalah percakapan dengan 
maksut tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
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pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara  (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Metode yang digunakan adalah semi terstruktur. Jenis wawancara 
ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur menggunakan guidline wawancara. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide-idenya. 
3. Dokumentasi 
Sugiono (2012), menyatakan mengenai dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa lisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari teknik pengumpulan data antara observasi dan wawancara. 
Adapun dokumen yang digunakan sebagai pelengkap observasi dan 
wawancara dalam penelitian adalah foto-foto yang berhubungan dengan 
bukti screenshot komentar ataupun direct message subjek terhadap korban 
cyberbullying. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik analisis data model interaksi oleh Miles & 
Huberman (Herdiansyah, 2015) yang menyatakan setelah melakukan 
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serangkaian proses pengumpulan data penelitian, selanjutnya terdapat tiga 
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting mencari tema dan polanya serta membuang yang 
tidak berguna sehingga data yang akan dihasilkan akan lebih jelas 
dan mudah dipahami.  
  2. Display Data atau Penyajian Data 
Display data adalah proses mengolah data setengah jadi 
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah mempunyai 
alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategoris sesuai tema-
tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan 
membagi tema-tema tersebut dalam bentuk konkrit dan sederhana 
yang disebut dengan sub tema.  
  3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Kesimpulan berisi tentang uraian dari seluruh sub 
kategorisasi tema yang tercantum pada tabel kategorisasi dan 
coding  yang sudah terselesaikan, disertai dengan kutipa vebatim 
wawancara, kmudian menjelaskan hasil temuan penelitian dengan 
menjawab pertanaan penelitian berdasarkan aspek atau faktor dari 
fenomena yang diteliti,serta membuat kesimpilan dari temuan 
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tersebut dengan memberikan penjelasan dari jawaban pertanyaan 
penelitian yang diajukan.  
G. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas adalah keakuratan analisis dan pendekatan terhadap 
kondisi yang sebenarnya. Peneliti menggunakan dua cara untuk menguji 
data yang dinyatakan valid atau tidak, yaitu : 
1. Validasi Responden 
Validasi responden adalah mengecek ulang data dengan 
cara menunjukkan hasil salinan verbatim wawancara beserta 
analisis dari peneliti kepada responden atau subjek. Jika kedua hal 
tersebut telah sesuai subjek penelitian kemudian membubuhkan 
tanda tangannya diakhir halaman verbatim tersebut dan dengan 
tanda tangan subjek tersebut, bermakna bahwa data tersebut dapat 
dikatakan valid. 
  2. Member check 
Member check adalah dengan mengecek ulang apakah 
terdapat tema-tema yang bersifat deviant atau menyimpang, atau 
terkesan aneh dan berdasarkan pertimbangan subjektif sebagai 
peneliti.  
Konsep Reliabilitas dalam penelitian kualitatif adalah 
kondisi keterikatan dan konsistensi serta adanya benang merah dari 
beragam pendekatan dan perspekif terhadap fenomena yang sama 
(Herdiansyah, 2015)  
